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METODE PENELITIAN
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Populasi pada kajian ini ialah semua perusahaan sektor finansial yang termuat di Bursa Efek Indonesia (BEI) ketika rentang waktu 2021–2024. Sektor keuangan ditetapkan sebagai objek penelitian sebab punya karakter khusus, yaitu tingkat regulasi yang tinggi serta kompleksitas operasional yang lebih besar dibandingkan sektor lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan penerapan Good Corporate Governance menjadi sangat utama pada penurunan konflik keagenan serta kenaikan nilai perusahaan.
Pada data perusahaan sektor finansial yang termuat di Bursa Efek Indonesia tahun 2024, terdapat 105 perusahaan sektor finansial yang termuat pada berbagai papan pencatatan BEI (Bursa Efek Indonesia, 2024). Beberapa perusahaan ini tersebar dalam beberapa papan pencatatan, yakni papan pengembangan, papan utama,  serta papan pemantauan khusus.
Namun, tidak seluruh perusahaan dalam populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Perusahaan sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berada pada papan pencatatan yang berbeda serta memiliki tingkat kelengkapan laporan tahunan dan data penelitian yang tidak sama. Oleh karena itu, diperlukan proses pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar perusahaan yang dianalisis memiliki data yang lengkap, konsisten, dan  dapat digunakan untuk mengukur seluruh variabel penelitian selama periode 2021–2024.
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Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). Teknik ini digunakan karena tidak seluruh perusahaan dalam populasi memiliki karakteristik dan kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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	Kriteria Purposive Sampling

	Sektor Keuangan yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan

	Konsisten menerbitkan laporan tahunan selama periode pengamatan

	Terdaftar di papan utama BEI selama periode pengamatan

	Memiliki data lengkap untuk mengukur seluruh variabel penelitian


Sumber: Dikembangkan oleh peneliti berdasarkan Sugiyono (2013).
Penentuan sampel pada kajian ini dipilih dari perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia ketika rentang waktu 2021–2024. Selain itu, perusahaan yang dijadikan sampel ialah perusahaan yang berjalan konsisten menampilkan laporan tahunan (annual report) ketika penelitian, sehingga data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara berkelanjutan dan memungkinkan dilakukan analisis secara komparatif antarperiode.
Penelitian ini membatasi sampel hanya pada perusahaan yang masuk pada papan pencatatan utama Bursa Efek Indonesia. Pemilihan tersebut dilakukan karena perusahaan pada papan utama umumnya punya ukuran perusahaan yang lebih besar, kondisi keuangan yang relatif lebih stabil, serta telah memenuhi persyaratan tertentu seperti memiliki laba, tingkat kepatuhan, dan rekam jejak operasional yang baik. Selain itu, perusahaan pada papan utama dinilai memiliki pemakaian Good Corporate Governance yang lebih matang serta tingkat keterbukaan informasi yang lebih baik dibandingkan perusahaan pada papan pencatatan lainnya. Dengan karakteristik tersebut, perusahaan pada papan utama dianggap lebih representatif dalam menggambarkan kaitannya pada mekanisme Good Corporate Governance serta nilai perusahaan.
Selain itu, pembatasan pada papan utama juga bertujuan untuk memperoleh data yang lebih homogen serta mengurangi potensi bias yang dapat timbul akibat perbedaan kondisi keuangan perusahaan, seperti yang umumnya terjadi pada perusahaan yang berada pada papan pengembangan maupun papan pemantauan khusus. Data yang dijalankan pada kajian ini didapati dari kajian tahunan perusahaan yang ditampilkan secara resmi ialah situs Bursa Efek Indonesia ataupun situs tiap-tiap perusahaan, sehingga data yang digunakan diasumsikan telah memenuhi kebutuhan analisis kajian. Pada kriteria tersebut, didapati banyak perusahaan yang dipenuhinya syarat untuk dijadikan jadi sampel pada kajian ini. Proses pemilihan sampel disajikan dalam tabel berikut:
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	Keterangan
	Jumlah

	Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	105

	Perusahaan yang tidak tercatat di papan utama Bursa Efek Indonesia
	(65)

	Perusahaan sektor keuangan yang tercatat pada papan utama
	40

	Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap selama periode 2021-2024
	(9)

	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel
	31

	Tahun Pengamatan
	4 tahun

	Jumlah observasi awal
	124


Sumber: Hasil proses purposive sampling oleh peneliti
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Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai konsep, indikator, dan metode pengukuran setiap variabel agar dapat diamati serta dianalisis secara empiris. Penetapan definisi operasional diperlukan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap variabel penelitian, sehingga tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam proses pengumpulan dan pengolahan data. Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen, yaitu nilai perusahaan, serta empat variabel independen yang merepresentasikan mekanisme Good Corporate Governance. Variabel independen tersebut terdiri atas kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, dan keberagaman gender dewan. Seluruh variabel diukur menggunakan data yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor keuangan selama periode 2021–2024. Penjelasan mengenai definisi dan pengukuran setiap variabel disajikan pada subbagian berikut.
[bookmark: _Toc230702381][bookmark: _Toc236201016]3.2.1 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen pada kajian ialah Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan pendekatan simplified Tobin’s Q, yaitu perbandingan antara jumlah nilai pasar ekuitas dan total utang dengan total aset perusahaan. Penggunaan Tobin’s Q sebagai proksi nilai perusahaan mengacu pada pengembangan pendekatan Tobin’s Q oleh (Chung & Pruitt, 1994), sedangkan bentuk pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pendekatan nilai pasar ekuitas ditambah total utang yang dibagi dengan total aset sebagaimana digunakan oleh Adamolekun dan Kyiu (2025). Perhitungan nilai perusahaan dapat dihitung dengan cara sebagaimana di bawah.
Tobin’s Q =  
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Variabel independen merupakan variabel yang secara teoritis diperkirakan dapat memengaruhi perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen menggambarkan mekanisme Good Corporate Governance yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan pengawasan serta mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Mekanisme tersebut diproksikan melalui kepemilikan pengendali, proporsi komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, dan keberagaman gender dewan. Setiap variabel diukur berdasarkan informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan.
3.2.2.1 Kepemilikan Pengendali
Kepemilikan pengendali merupakan proporsi saham yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali dibandingkan dengan seluruh saham perusahaan yang beredar. Pemegang saham pengendali adalah pihak yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi kebijakan dan keputusan strategis perusahaan melalui kepemilikan sahamnya. Mengacu pada Lu (2024) tingkat kepemilikan pengendali dapat diproksikan melalui proporsi saham yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali terhadap total saham perusahaan yang beredar. Pengukuran tersebut dirumuskan sebagai berikut:
KP = 
3.2.2.2 Komisaris Independen (KI)
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, maupun hubungan keluarga dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, atau pemegang saham pengendali. Komisaris independen berperan dalam menjaga objektivitas dan independensi fungsi pengawasan perusahaan. Mengacu pada Nugrahani dan Yuniarti (2021) komisaris independen diukur menggunakan proporsi jumlah komisaris independen terhadap keseluruhan anggota dewan komisaris. Pengukuran tersebut dirumuskan sebagai berikut:
KI =  
3.2.2.3 Frekuensi Rapat Komite Audit
Frekuensi rapat komite audit merupakan jumlah rapat yang diselenggarakan oleh komite audit selama satu tahun buku. Rapat tersebut menjadi sarana untuk mengevaluasi pelaporan keuangan, pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan, serta tindak lanjut atas temuan audit. Dalam penelitian ini, variabel frekuensi rapat komite audit diukur berdasarkan jumlah rapat yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan, karena intensitas rapat dapat mencerminkan keaktifan komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan (Anggraini et al., 2025). 
RKA = Jumlah rapat komite audit dalam satu tahun
3.2.2.4 Keberagaman Gender Dewan (KGD)
Keberagaman gender dewan menggambarkan tingkat keterwakilan perempuan dalam struktur dewan perusahaan. Dalam penelitian ini, dewan perusahaan mencakup dewan komisaris dan dewan direksi. Mengacu pada Mastella et al. (2021), keberagaman gender dewan dapat diproksikan menggunakan persentase atau proporsi perempuan dalam keseluruhan anggota dewan. Penggunaan proporsi perempuan sebagai ukuran keberagaman gender juga digunakan dalam berbagai penelitian empiris mengenai karakteristik dewan yang mampu terhitung melalui cara berikut:
KGD = 
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	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator/Rumus
	Skala

	Nilai Perusahaan (Y)
	Persepsi pasar terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q
	(Harga Saham × Jumlah Saham Beredar + Total Utang) / Total Aset
	Rasio

	Kepemilikan Pengendali (X1)
	Proporsi kepemilikan saham oleh pemegang saham pengendali
	Jumlah saham pemegang saham pengendali / total saham beredar
	Rasio

	Komisaris Independen (X2)
	Proporsi komisaris independent dalam dewan komisaris
	Jumlah komisaris independen / total dewan komisaris
	Rasio

	Rapat Komite Audit (X3)
	Banyak rapat yang dijalankan oleh komite audit pada satu tahun
	Jumlah rapat komite audit
	Rasio

	Keberagaman Gender (X4)
	Proporsi anggota Perempuan dalam dewan (komisaris dan direksi)
	Jumlah perempuan / total anggota dewan
	Rasio


[bookmark: _Toc230702383]Sumber: Lu (2024), Nugrahani dan Yuniarti (2021), Anggraini et al. (2025), Mastella et al. (2021), Chung dan Pruitt (1994), serta Adamolekun dan Kyiu (2025), diolah oleh peneliti (2026).
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Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar pada papan utama Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024.
Perusahaan sektor keuangan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang diklasifikasikan ke dalam sektor keuangan berdasarkan IDX Industrial Classification (IDX-IC). Sektor tersebut mencakup perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan, pembiayaan, asuransi, jasa investasi, dan jasa keuangan lainnya (Bursa Efek Indonesia, 2024). Data pada kajian ini termasuk dalam kategori 
data panel, ialah pernggabungan pada cross section serta data time series  yang mencakup beberapa perusahaan dalam beberapa periode waktu. Pemakaian data panel menyebabkan analisis yang lebih komprehensif dalam mengamati hubungan antara variabel penelitian.
Sumber data dalam kajian ini didapati pada situs utama Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) pada situs resmi tiap-tiap perusahaan. Data yang terkumpul meliputi informasi mengenai komite audit, keberagaman gender dalam dewan, komposisi dewan komisaris, kepemilikan saham, serta data keuangan perusahaan yang dijalankan pada pengukuran nilai perusahaan.
Data sekunder dipilih karena seluruh informasi yang diperlukan dalam penelitian telah dipublikasikan dan dapat diakses melalui sumber resmi. Penggunaan data tersebut membuat proses pengumpulan data lebih efisien sekaligus memungkinkan peneliti melakukan pemeriksaan ulang terhadap laporan perusahaan. Selain itu, laporan tahunan dan laporan keuangan telah disusun berdasarkan periode pelaporan yang jelas sehingga dapat digunakan untuk membandingkan kondisi antarperusahaan dan antarperiode secara konsisten. Dengan demikian, data yang digunakan dapat dianalisis secara objektif dan dipertanggungjawabkan.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pencatatan dan pengkajian dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian (Sugiyono, 2013). Data dikumpulkan dari perusahaan sektor keuangan (financials) 
yang terdaftar pada papan utama Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024 dan telah memenuhi kriteria purposive sampling sebagaimana dijelaskan pada Subbab 3.1.2. Berdasarkan proses pemilihan sampel tersebut, diperoleh 31 perusahaan dengan jumlah awal sebanyak 124 observasi.
Dokumen yang digunakan berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia serta situs resmi masing-masing perusahaan. Data yang dikumpulkan mencakup jumlah saham pemegang saham pengendali, jumlah saham beredar, jumlah komisaris independen, jumlah anggota dewan komisaris, frekuensi rapat komite audit, komposisi gender dewan komisaris dan direksi, harga saham, total utang, serta total aset perusahaan.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi perusahaan sektor keuangan, menyeleksi perusahaan berdasarkan kriteria purposive sampling, mengunduh laporan tahunan dan laporan keuangan periode 2021–2024, mencatat data setiap variabel ke dalam tabel tabulasi, serta memeriksa kembali kesesuaian data dengan dokumen sumber. Seluruh data tersebut selanjutnya diolah sesuai dengan pengukuran variabel dan kebutuhan analisis penelitian.
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Analisis data pada kajian ini dijalankan melalui menjalankan metode analisis regresi linear berganda pada pengujian dampak variabel independen pada variabel dependen. Analisis ini digunakan karena penelitian tujuannya ialah memahami kaitannya serta pengaruh antara beberapa variabel Good Corporate Governance pada nilai perusahaan.
Pengolahan data pada kajian ini dilakukan dengan bantuan software statistik, ialah SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Data yang dijalankan ialah data panel yang digabungkan (pooled data), ialah kombinasi pada data time series serta cross section yang mencakup beberapa perusahaan sektor finansial dalam periode 2021–2024. Pendekatan Pooled Ordinary Least Square (Pooled OLS) dijalankan pada kajian ini karena memungkinkan estimasi regresi linear berganda pada data yang telah digabungkan, sehingga seluruh observasi dari berbagai perusahaan dan periode dapat dianalisis secara bersamaan.
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan pendekatan Pooled Ordinary Least Squares melalui program SPSS. Data penelitian merupakan gabungan data beberapa perusahaan selama periode 2021-2024 yang dianalisis secara bersama-sama. Penelitian ini tidak melakukan pengujian model data panel melalui Uji Chow Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier, sehingga tidak menentukan model terbaik antara Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Oleh karena itu, hasil penelitian diinterpretasikan dalam ruang lingkup pendekatan Pooled OLS yang digunakan sesuai dengan rancangan awal penelitian.
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Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data setiap variabel penelitian sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut. Informasi yang disajikan meliputi jumlah observasi, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Nilai rata-rata menunjukkan kecenderungan umum data, sedangkan standar deviasi menggambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Melalui hasil statistik deskriptif, peneliti dapat mengidentifikasi variasi kepemilikan pengendali, komisaris independen, rapat komite audit, keberagaman gender dewan, dan nilai perusahaan (Ghozali, 2021).
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Sebelum dijalankan uji asumsi klasik, dimuali dijalankan identifikasi dan penanganan data pencilan (outlier). Identifikasi outlier dilakukan berdasarkan nilai residual terstandarisasi (|ZRE| > 3), mengikuti kaidah yang dikemukakan oleh Ghozali (2021). Dari proses tersebut, ditemukan 2 observasi ekstrem pada tahun 2021, yaitu Bank Neo Commerce Tbk. (BBYB) melalui nilai Tobin's Q sebesar 5,324 dan Bank Raya Indonesia Tbk. (AGRO) melalui nilai Tobin's Q sekitar 3,294. Karena penelitian ini menggunakan data panel balanced di mana tiap perusahaan wajib punya data lengkap selama semua periode pengamatan, kedua perusahaan tersebut dikeluarkan seluruhnya dari analisis regresi beserta seluruh observasinya (4 tahun × 2 perusahaan = 8 observasi). Proses ini menghasilkan pengurangan dari 124 observasi awal menjadi 116 observasi yang digunakan dalam seluruh analisis regresi, dengan jumlah perusahaan sampel menjadi 29 perusahaan.
Sebelum melaksanakan analisis regresi, pertama-tama perlu dijalankan pengujian asumsi klasik agar dipastikan yakni model regresi selaras pada asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Analisis regresi linier berganda serta pengujian asumsi klasik dijalankan supaya dipastikannya bahwa model memenuhi syarat sebagai estimator yang baik (Ghozali, 2021).
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa residual belum berdistribusi normal. Pengujian normalitas diperlukan karena distribusi residual dapat memengaruhi ketepatan pengujian statistik dan penarikan kesimpulan terhadap koefisien regresi (Ghozali, 2021)
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel independen dalam model regresi. Model yang baik seharusnya tidak menunjukkan hubungan linear yang kuat antarvariabel independen karena kondisi tersebut dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor atau VIF. Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2021)
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian residual berbeda antara satu observasi dan observasi lainnya. Model regresi yang baik diharapkan memiliki varian residual yang konstan atau memenuhi kondisi homoskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi setiap variabel lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021)
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah residual pada suatu observasi berkorelasi dengan residual observasi lainnya. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson dengan membandingkan nilai yang diperoleh terhadap batas bawah (dL) dan batas atas (dU) pada tabel Durbin-Watson. Model dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berada di antara dU dan 4-dU. Apabila nilainya berada di bawah dL, terdapat indikasi autokorelasi positif, sedangkan nilai di atas 4-dL menunjukkan autokorelasi negatif (Ghozali, 2021)
Selain Uji Durbin–Watson, penelitian menggunakan Uji Lagrange Multiplier atau Breusch–Godfrey sebagai pengujian tambahan untuk mendeteksi autokorelasi tingkat pertama. Residual periode sebelumnya dibentuk berdasarkan urutan tahun dalam masing-masing perusahaan agar residual antarperusahaan tidak saling terhubung. Nilai LM dihitung dengan mengalikan jumlah observasi efektif dengan nilai koefisien determinasi regresi tambahan (n × R2). Apabila nilai LM hitung lebih besar daripada nilai Chi-Square tabel atau nilai signifikansi residual lag lebih kecil daripada 0,05, model dinyatakan mengalami autokorelasi.(Ghozali, 2021)
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Analisis regresi linear berganda dijalankan dalam menginvestigasi dampak dua atau lebih variabel independen pada satu variabel dependen. Pada studi ini, analisis ini diterapkan untuk memahami pengaruh Kepemilikan Pengendali (KP), 
Komisaris Independen (KI), Rapat Komite Audit (RKA), serta Keberagaman Gender Dewan (KGD) pada Nilai Perusahaan (NP).Metode regresi linear berganda dipilih sebab kajian ini mengikutkan lebih dari satu variabel independen yang diperkirakan memiliki pengaruh pada variabel dependen. Pada analisis regresi linear berganda, pengkaji akan memahami arah hubungan, besarnya dampak tiap – tiap variabel independen pada variabel dependen, serta pengaruh semua variabel independen secara simultan. Model persamaan regresi linear berganda pada kajian terumuskan pada:
NP=α+β1​KP+β2​KI+β3​RKA+β4​KGD+ε
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	Simbol
	Keterangan

	NP
	Nilai Perusahaan (Firm Value)

	α
	Konstanta

	β1, β2, β3, β4
	Koefisien regresi tiap-tiap variabel independen

	KP
	Kepemilikan Pengendali (Controlling Ownership)

	KI
	Komisaris Independen (Independent Commissioners)

	RKA
	Frekuensi Rapat Komite Audit (Audit Committee Meetings)

	KGD
	Keberagaman Gender Dewan (Board Gender Diversity)

	ε
	Error (kesalahan residual)


[bookmark: _Toc230702389]Sumber: Diolah penulis (2026)
Konstanta atau α menunjukkan besarnya nilai variabel dependen ketika seluruh variabel independen dalam model dianggap bernilai nol. Sementara itu, koefisien regresi atau β menunjukkan besarnya perubahan nilai perusahaan yang diperkirakan terjadi akibat perubahan satu satuan pada masing-masing variabel independen. Interpretasi koefisien dilakukan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap atau ceteris paribus. Dengan demikian, setiap koefisien dapat digunakan untuk melihat arah dan besarnya hubungan kepemilikan pengendali, komisaris independen, rapat komite audit, serta keberagaman gender dewan terhadap nilai perusahaan.
Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa peningkatan variabel independen diperkirakan diikuti oleh peningkatan nilai variabel dependen dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sebaliknya, koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa peningkatan variabel independen diperkirakan diikuti oleh penurunan nilai variabel dependen. Meskipun demikian, arah koefisien belum cukup untuk menyimpulkan adanya pengaruh karena masih harus memperhatikan nilai signifikansi hasil pengujian. Oleh karena itu, interpretasi koefisien regresi perlu dilakukan bersama dengan hasil uji t untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian.
Manajemen data pada kajian dijalankan melalui pertolongan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Sebelum analisis regresi linear berganda dijalankan, tahap awal ialah uji asumsi klasik yang mencakup uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji normalitas,  serta uji autokorelasi. Ini dijalankan agar dipastikannya yakni model regresi melengkapi asumsi yang diperlukan, maka hasil perkiraan yang didapat bisa digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dari penelitian.
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Pengujian hipotesis dijalankan melalui pemakaian tingkat signifikansi sekitar 5% (α = 0,05). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap nilai perusahaan. Pengujian dilakukan terhadap kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, dan keberagaman gender dewan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Variabel independen dinyatakan berpengaruh secara signifikan apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Selain nilai signifikansi, arah koefisien regresi juga diperhatikan untuk menentukan apakah hasil pengujian sesuai dengan arah hubungan yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian.
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan untuk menilai kelayakan model yang mencakup kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, dan keberagaman gender dewan dalam menjelaskan nilai perusahaan. Model dinyatakan layak digunakan apabila nilai signifikansi Uji F lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa model belum mampu menjelaskan variabel dependen secara simultan.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan. Dalam model regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel independen, interpretasi lebih tepat dilakukan dengan memperhatikan nilai Adjusted R Square karena nilainya telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan observasi penelitian. Nilai yang semakin mendekati satu menunjukkan kemampuan penjelasan model yang semakin besar. Sementara itu, bagian yang tidak dapat dijelaskan oleh model dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
